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ABSTRAK 
Kejujuran adalah salah satu sifat yang dimiliki oleh manusia dan pada umumnya 
sifat kejujuran adalah mutlak yang harus dimiliki oleh setiap manusia, karena jujur 
itu adalah salah satu sifat terpenting yang dikembangkan dan dilatih sejak dini. 
Sebab sala satu kunci sukses adalah mempunyai sifat jujur. Islam adalah salah 
satu agama yang mengajarkan manusia agar mempunyai sifat jujur. Kejujuran 
adalah mata uang yang berlaku dimana-mana, demikianlah ungkapan bijak yang 
sering kita denga, menggambarkan bahwa kejujuran selalu mendapat tempat 
dimanapun. Jujur adalah sifat yang mulia. Siapa yang berakhlak dengan sifat jujur 
maka ia akan meraih kemuliaan, mulia dimata allah dan sesama manusia. 
Sebagaimana akhlak yang ditampilkan oleh rasulullah saw, kejujuran telah 
menempatkan beliau pada derajat orang yang terpercaya 
Kata Kunci: Perilaku Jujur, Q.S Al-Baqarah.  

 
ABSTRACT 

Honesty is one of the traits possessed by humans and in general the trait of honesty 
is an absolute must have for every human being, because honesty is one of the 
most important traits that is developed and trained from an early age. Because one 
of the keys to success is having an honest nature. Islam is a religion that teaches 
humans to be honest. Honesty is a currency that applies everywhere, that's the wise 
expression that we often hear, illustrating that honesty always has a place 
everywhere. Honesty is a noble trait. Whoever has morals with an honest character 
will achieve glory, glory in the eyes of God and fellow humans. Like the morals 
displayed by the Messenger of Allah, honesty has placed him at the level of a 
trustworthy person 
Keywords: Honest Behavior, Q.S Al-Baqarah. 

 
 

PENDAHULUAN 
Jujur adalah sifat terpuji yang merupakan faktor terbesar tegaknya agama dan 

dunia. Kehidupan dunia akan hancur dan agama juga menjadi lemah di atas 
kebongan, khianat serta perbuatan curang. Karena mulianya orang yang jujur, baik di 
sisi Allah maupun di sisi manusia, kejujuran harus ditegakkan meskipun berat dan 
susah. Ungkapan tentang “orang jujur akan hancur” merupakan keliru. Allah SWT 
menyifatkan diri-Nya dengan kejujuran. Ini merupakan bukti kesktian jujur. Kejujuran 
dapat membuat hati kita nyaman dan tenteram. Ketika berkata jujur, tidak akan ada 
ketakutan yang mengikuti atau bahkan kekhawatiran tentang terungkapnya sesuatu 
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yang tidak dikatakan. Akan tetapi, saat ini kejujuran dalam penerapan kehidupan 
sehari-hari masih kurang seperti perilaku mencontek yang seolah lazim bagi anak-
anak dibangku sekolah. 

Jujur dapat diartikan sebagai perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan 
pekerjaan. Jujur juga merupakan sikap dan perilaku yang tidak suka berbohong, 
berbuat curang berkata apa adanya dan berani mengakui kesalahan. Serta jujur juga 
bisa diartikan mengakui, berkata atau memberikan informasi sesuai dengan kenyataan 
yang sebenarnya. Nilai kejujuran merupakan nilai fundamental yang diakui oleh semua 
orang sebagai tolak ukur kebaikan seseorang dalam kehidupan sehari-harinya, 
bagaimanapun pintarnya, bagaimanapun berwibawa dan bijaksananya seseorang jika 
tidak jujur pada akhirnya tidak akan diakui oleh orang sebagai pemimpin yang baik 
atau bahkan dicap menjadi orang yang tidak baik. Oleh karena itu, nilai kejujuran 
menjadi hal yang sangat penting dalam kehidupan. 

Kejujuran adalah sifat yang melekat dalam diri seseorang dan merupakan hal 
penting untuk dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Namun pada zaman yang 
semakin modern ini masyarakat sudah tidak lagi mengusung nilai -nilai dari sebuah 
kejujuran sehingga dapat merusak moral bangsa. Anak-anak dan pemuda pun sudah 
tidak lagi mengindahkan sebuah estetika dari kejujuran sehingga akan mencetak 
pribadi yang tak arif dan akan merugikan bangsa, negara serta umat. Kejujuran 
merupakan kebutuhan bangsa Indonesia saat ini. 

Perlu adanya penanaman nilai-nilai kejujuran, karena kejujuran adalah sendi 
yang terpenting bagi tegaknya masyarakat, sebab dengan adanya kebenaran maka 
akan tercipta rasa saling pengertian satu sama lain dalam masyarakat, dan tanpa 
adanya saling pengertian tidak akan terjadi saling tolong menolong, sedang bahasa 
diciptakan juga untuk saling pengertian ini, yang tanpa itu tidak mungkin terjadi 
kehidupan masyarakat. 
 

METODE PENELITIAN 
Data bersumber dari kajian pustaka Metode kajian pustaka atau penelitian 

kepustakaan (library research) adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan membaca buku, majalah, dan sumber data lainnya di perpustakaan. Kajian 
pustaka merupakan kumpulan teori yang didapatkan dari berbagai sumber, yang 
kemudian digunakan sebagai bahan rujukan dalam penelitian atau karya tulis ilmiah. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam bahasa Arab, jujur merupakan terjemahan dari kata shidiq yang artinya benar, 

dapat dipercaya. Dengan kata lain, jujur adalah perkataan dan perbuatan sesuai dengan 
kebenaran. Jujur merupakan induk dari sifat-sifat terpuji (mahmudah). Jujur juga disebut 
dengan benar atau sesuai dengan kenyataan. 

Jujur adalah mengatakan sesuatu apa adanya. Jujur lawannya dusta. Berdusta adalah 
menyatakan sesuatu yang tidak sesuai dengan kenyataan sebenarnya. Adapula yang 
berpendapat bahwa jujur itu tengah-tengah antara menyembunyikan dan terus terang. Dengan 
demikian, jujur berarti keselarasan antara berita dengan kenyataan yang ada. Jadi kalau suatu 
berita  sesuai dengan  keadaan yang ada, maka dikatakan benar atau jujur, tetapi kalau tidak 
maka dikatakan dusta. 

 
Pentingnya Perilaku Jujur 

Sifat jujur merupakan tanda keislaman seseorang dan juga tanda 
kesempurnaan bagi si pemilik sifat tersebut. Pemilik kejujuran memiliki kedudukan 
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yang tinggi di dunia dan akhirat. Dengan kejujurannya, seorang hamba akan mencapai 
derajat orang-orang yang mulia dan selamat dari segala keburukan. 

Syari’at Islam mengajarkan kepada umatnya untuk berbuat jujur dalam segala 
keadaan, walaupun secara lahir kejujuran tersebut akan merugikan diri sendiri. Allah 
SWT telah berfirman dalam Surat An-Nisaa Ayat 135 yang berbunyi: 
 

لِ  َٰٓ أنَفسُِكُمۡ أوَِ ٱلۡوََّٰ ِ وَلوَۡ عَلىََّٰ مِينَ بٱِلۡقِسۡطِ شُهَدَآَٰءَ لِِلَّّ َٰٓأيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ كُونوُاْ قوَََّّٰ أوَۡ  دَيۡنِ وَٱلۡۡقَۡرَبيِنََۚ إِن يكَُنۡ غَنيًِّايََّٰ
َٰٓ أنَ تعَۡدِلوُاَْۚ وَإِن تلَۡوُۥَٰٓاْ أوَۡ تعُۡرِضُواْ فإَنَِّ  َّبعِوُاْ ٱلۡهَوَىَّٰ ُ أوَۡلىََّٰ بِهِمَاۖ فلَََ تتَ َ كَانَ بمَِا تعَۡمَلوُنَ خَبيِرٗا فقَِيرٗا فٱَلِلَّّ ۞ ٱلِلَّّ  

 
Artinya: “ Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-
benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu 
sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, maka 
Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 
karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutar-balikan ( 
kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan.” ( Q.S. An- Nisaa’ : 135 ),. 

Allah selalu memerintahkan kita untuk berlaku benar baik dalam perbuatan 
maupun ucapan, sebagaimana firman-Nya : 

 
دِقيِنَ  َ وَكُونوُاْ مَعَ ٱلصََّّٰ َٰٓأيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ ٱتَّقوُاْ ٱلِلَّّ ١١٩يََّٰ  , 

 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan 
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar” ( Q.S. At-Taubah : 119 ) 
Kejujuran itu ada pada ucapan, juga ada pada perbuatan, sebagai sesorang 

yang melakukan suatu perbuatan, tentu sesuai dengan yan,g ada pada batinnya. 
Ketika berani mengatakan “tidak” untuk korupsi, maka ia harus berusaha menjauhi 
korupsi, bukan malah hanya mengatakan tetapi ia sendiri melakukan korupsi. 
Kejujuran merupakan ciri-ciri orang beriman sedangkan lawannya dusta merupakan 
sifat orang yang munafik. Sebagaimana sabda Rasulullah Saw : 

Artinya : “Dari Abu Hurairah ra. Dari Nabi Muhammad saw. Bersabda “Tanda 
orang munafik itu ada 3, yaitu : Apabila berbicara dusta, apabila berjanji 
mengingkari, dan apabila dipercaya khianat.” (HR. Bukhari Muslim) 

 
Allah Swt. Menegaskan bahwa tidak ada yang bermanfaat bagi seorang 

hamba dan yang mampu menyelamatkannya dari azab, kecuali kejujurannya 
(kebenarannya). 

 
لِدِينَ فِ  رُ خََّٰ تٞ تجَۡرِي مِن تحَۡتهَِا ٱلۡۡنَۡهََّٰ دِقيِنَ صِدۡقهُُمَۡۚ لهَُمۡ جَنََّّٰ ذَا يوَۡمُ ينَفعَُ ٱلصََّّٰ ُ هََّٰ ضِيَ قاَلَ ٱلِلَّّ ُ عَنۡهُمۡ يهَآَٰ أبَدَٗاۖ رَّ ٱلِلَّّ

لِكَ ٱلۡفوَۡزُ ٱلۡعظَِيمُ  ١١٩وَرَضُواْ عَنۡهَُۚ ذََّٰ  
Artinya : “Allah berfirman: "Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi orang-
orang yang benar kebenaran mereka. Bagi mereka surga yang dibawahnya 
mengalir sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya; Allah 
ridha terhadap-Nya. Itulah keberuntungan yang paling besar" ( Q.S al-Maidah : 
119 ) 

 
Macam-Macam Sifat Jujur 
1. Jujur dalam niat dan kehendak.  
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Ini kembali kepada keikhlasan. Kalau suatu amal tercampuri dengan kepentingan 
dunia, maka akan merusakkan kejujuran niat, dan pelakunya bisa dikatakan 
sebagai pendusta. 

2. Jujur dalam ucapan. 
Wajib bagi seorang hamba menjaga lisannya, tidak berkata kecuali dengan benar 
dan jujur. Benar/jujur dalam ucapan merupakan jenis kejujuran yang paling tampak 
dan terang di antara macam-macam kejujuran. 

3. Jujur dalam tekad dan memenuhi janji. 
Contohnya seperti ucapan seseorang, “Jikalau Allah memberikan kepadaku harta, 
aku akan membelanjakan semuanya di jalan Allah.” Maka yang seperti ini adalah 
tekad. Terkadang benar, tetapi adakalanya juga ragu-ragu atau dusta. 

 
Cara Membiasakan Dan Menanamkan Diri Agar Selalu Jujur 

Menerapakan sikap jujur memang sulit tetapi itu telah menjadi tuntutan hidup, 
agar selalu berada dijalan yang benar, yaitu jalan yang diridhoi Allah SWT. Adapun 
beberapa cara agar selalu bersikap jujur. 

“Carilah teman yang jujur dan hindari teman yang buruk. Carilah lingkungan 
yang jujur dan hindari lingkungan yang buruk. Ingat selalu dampak buruk dari 
ketidakjujuran. Ingat kepada Allah” 

Teman memang tak selalu di dekat kita. Tetapi teman bisa mempengaruhi sikap 
dan kepribadian kita. Seorang teman juga memegang faktor penting dalam menjaga 
sikap. Jika teman kita baik, maka secara tidak langsung kita terpengaruh oleh sikapnya 
yang baik. Bahkan teman yang baik tersebut akan mendorong kearah perilaku yang 
baik. Jika kita berbuat kejelakan dihadapan seorang teman yang baik tentunya kita 
akan merasa malu. 

“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kalian kepada Allah dan jadilah 
kalian bersama orang-orang yang jujur.” 

Dengan hidup dilingkungan masyarakat yang baik dan kondusif, juga akan 
memberikan kita suatu sikap hidup yang menuntut untuk selalu bersikap jujur. Selalu 
mengingat dampak yang timbul disetiap perbuatan, tentunya kita akan selalu berhati-
hati dalam bertindak. Disetiap langkah kaki, disetiap gapaian tangan pasti ada resiko 
yang menghadang. Entah itu kecil atau besar. Yang terakhir dan yang terpenting ialah 
kita selalu mengingat kepada Allah SWT. Dengan begitu kita selalu berpikir panjang 
saat ingin melakukan tindakan yang ada dampak positif maupun negatif. Beberapa 
dasar. 

 
Manfaat Dan Perilaku Jujur Dalam Kehidupan Sehari Hari 

Sikap jujur merupakan sikap terpuji yang tentunya banyak sekali manfaatnya 
apabila kita bisa membiasakan diri dengan sikap jujur dalam kehidupan sehari-hari. 
Memang sulit tetapi dengan sikap jujur kita mudah dalam menjalani kehidupan sehari-
hari. Berikut ini beberapa mamfaat, apabila kita bisa bersikap jujur: 

1. Dalam menjalani kehidupan sehari-hari tak merasa di bebani. Maksudnya bila 
kita jujur tentunya tidak ada kebohongan yang harus di tutup-tutupi. Dalam hal 
lisan secara otomatis dapat berbicara tanpa ada larangan atau pantangan yang 
harus dibicarakan dan bisa mengungkapkan kata-kata secara leluasa dan 
mencritakan segala yang terjadi. Sedangkan dalam hal perbuatan tidak ada 
yang harus disembunyi-sembunyikan. Secara leluasa dapat bebas melakukan 
sesuatu tanpa takut ketahuan oleh siapapun. 

2. Timbul rasa percaya diri pada diri sendiri. Merasa optimis mampu melakukan 
sesuatunya tanpa ada rasa ragu dalam benak dengan dasar-dasar yang kuat 
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walaupun hasil yang tidak memuaskan. Segala apapun, apabila dilakukan 
dengan rasa percaya diri akan terasa senang karena dapat sebagai ukuran 
kemampuaannya. Tentunya dimasa yang akan datang akan sangat 
mempengaruhi dalam kehidupan di dalam banyak hal, mulai dari pekerjaan, 
hubungan keluarga, hubungan masyarakat, hubungan pertemanan dan banyak 
lagi. 

3. Bersikap jujur dalam kehidupan masyarakat tentunya akan banyak membawa 
dampak positif. Misal saja jika kita jujur dalam hal pemilu pasti akan tidak ada 
lagi yang suap menyuap. Fakta dalam masyarakat kalau ada pemilihan 
pemimpin baru, entah itu Presiden atau Gubernur atau Bupati hingga sampai 
pemilihan ketua RTpun banyak yang melakukan suap agar memenangkan 
dalam pemilihan. Bahkan yang menerima itu termasuk sama dengan yang 
menyuap. Karena dengan menerima suap tadi, maka dengan terpaksa harus 
memilih yang sudah diperintahkan orang yang meyuap, dan bukan dari hati 
nurani sendiri. 

4. Dampak sikap jujur dalam keluarga tentunya membuat anggota keluarga 
tersebut menjadi nyaman, karena antar keluarga dapat berinteraksi tanpa 
beban dan saling membantu apabila ada maslah dalam satu pihak keluarga. 

5. Bagi seorang pelajar tentunya mempunyai angan-angan untuk mendapatkan 
sebuah pekerjaan yang enak tetepi dapat menghasilkan uang banyak. Nah, 
dengan mempunyai perilaku yang jujur tentunya akan mempermudah untuk 
mendapatkan dan lebih-lebih menciptakan sebuah pekerjaan yang di inginkan. 
Hal ini dikarenakan seseorang yang mempunyai sikap jujur maka ia akan 
mudah mengerti jika diberikan sebuah persoalan-persolan yang ditugaskannya 
kepada seseorang tersebut. Kemungkinan besar akan mempermudah 
menyelesaikan tugas-tugasnya dan cepat tanggap dengan segala masalah-
masalah yang menghadang. 

6. Pada diri pribadi akan timbul sikap yang tidak selalu bergantung pada orang 
lain. Akan hidup mandiri. 

7. “Melaksanakan ajaran yang mulia dari agama dan budaya luhur yang dianut 
oleh bangsa manapun. Akan dihormati oleh sesama manusia, karena semua 
orang menghargai kejujuran yang sejati. Sang generasi akan berani melawan 
kemungkaran, karena merasa benar atau tidak bersalah, dengan batinnya yang 
bening”(1) 

8. “Kejujuran membawa pelakunya bersikap berani, karena ia kokoh tidak lentur, 
dan karena ia berpegang teguh tidak ragu-ragu. Karena itu disebutkan dalam 
salah satu definisi jujur adalah: berkata benar di tempat yang membinasakan”(2) 

9. Dengan berkikap meupun bersifat jujur tentunya Allah SWT akan member 
balasan yang tak terkira oleh kita. 

 
KESIMPULAN 

Ucapan yang baik dan niat tulus akan menjadi semakin indah jika ada wujud 
amal dalam kenyataan. Jujur dalam perbuatan artinya memperlihatkan sesuatu apa-
adanya, tidak berbuat basa basi, tidak membuat-buat, tidak menambah atau 
mengurangi. Apa yang ia yakini sebagai kejujuran dan kebenaran, ia jalan dengan 
keyakinan kuat dan Allah selalu membalas perbuatan dengan ganjaran yang setimpal. 
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